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FOTO PREWEDDING DENGAN KONSEP LEVITASI
DALAM FOTOGRAFI KOMERSIAL
T. Anugerah Umpola
1110569031

ABSTRAK

Tugas akhir ini membahas foto prewedding dengan konsep levitasi dalam
fotografi komersial. Keunikan dari konsep levitasi adalah bisa membuat seseorang
atau benda-benda seolah-olah melayang di udara dan melawan gravitasi bumi
dalam sebuah foto. Tujuan dalam penciptaan karya fotografi ini adalah untuk
menyampaikan sebuah pesan tentang fotografi prewedding menggunakan konsep
levitasi dengan teknik fotografi. Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini adalah
eksplorasi teknik digital imaging dengan rapi, sehingga terlihat nyata dan natural.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, dan
metode studi pustaka. Sementara itu, beberapa tahapan dan metode penciptaan
yang digunakan adalah observasi, eksplorasi, eksperimentasi, dan perwujudan
akhir.

Teknis yang digunakan dalam penciptaan fotografi ini adalah lighting dan
olah digital. Sementara itu, proses perwujudan karya yang digunakan adalah
persiapan alat, pemotretan, proses editing dengan komputer, dan proses cetak.

Tema yang digunakan dalam pemotretan ini terdiri atas berbagai macam.
Namun, tema yang ada tersebut tetap mengacu pada penggunaan konsep levitasi.
Selain, itu, dalam proses olah foto digital, digunakan teknik penggabungan dua
foto. Untuk sentuhan akhir, disesuaikan dengan konsep foto yang ada, sehingga
dihasilkan foto yang tampak nyata dan natural.

Kata kunci: prewedding, levitasi, fotografi komersial

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini, menghasilkan sebuah karya foto bisa dengan
beragam cara, beragam gaya, beragam tempat, dan beragam komposisi.
Perkembangan zaman yang semakin pesat ini tidak hanya mempermudah seorang
fotografer profesional tetapi juga masyarakat umum untuk membuat sebuah karya
ataupun sekadar membuat dokumentasi pribadi. Fotografi juga semakin
berkembang karena banyaknya jenis kamera, mulai dari kamera handphone,
kamera poket sampai kamera DLSR. Selain itu, mudahnya mengoperasikan
kamera membuat banyak orang mengembangkan teknik dan juga berbagai aspek
dalam membuat sebuah karya fotografi. Komposisi dalam sebuah foto tidak
mempunyai batasan karena berbagai keadaan, benda, model atau seni bisa
digabungkan untuk memvisualkan apa yang diinginkan oleh fotografernya. Akan
tetapi, tidak dipungkiri bahwa visualisasi dari ide dan teknik seorang fotografer
profesional akan terlihat berbeda dengan yang dihasilkan oleh fotografer yang
tidak profesional.

Kreativitas manusia dalam pemotretan memunculkan kaidah-kaidah foto
yang estetik, baik secara komposisi, pencahayaan maupun ketajaman (depth of
field). Kaidah-kaidah foto estetik dipadukan bersama intuisi dengan berolah kreasi
pengungkapan ekspresi diri dalam domain kesenian, terutama yang bernuansa seni

visual (Soedjono, 2006:50).
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Fotografi portrait, fotografi fashion, fotografi landscape, fotografi macro,
fotografi jurnalistik, dan fotografi komersial merupakan beberapa jenis fotografi
yang telah kita kenal. Sekarang ini, fotografi sangat dibutuhkan dalam berbagai
hal. Contohnya, pada sebuah majalah fashion, tidak hanya harus mengikuti trend
fashion yang up to date tetapi fotografi juga sangat berperan penting di dalamnya.
Sebuah fotografi dalam majalah fashion yang dapat dikategorikan sebagai
fotografi komersial terdapat aspek fotografi ekspresi.

Pada zaman sekarang, fotografi juga banyak digemari dan dibutuhkan saat
akan melakukan dokumentasi sebelum pernikahan atau yang lebih dikenal dengan
foto prewedding. Prewedding ini juga termasuk dalam kategori fotografi
komersial. Foto yang dihasilkan nantinya akan dijadikan sebuah dokumentasi
pribadi dan sebagian hasilnya akan dipamerkan saat melakukan resepsi
pernikahan. Prewedding merupakan budaya populer yang saat ini disukai oleh
banyak orang. Foto prewedding sekarang ini mulai berkembang dengan
banyaknya komposisi yang bisa digunakan dan ditunjang dengan keberadaan
software komputer yang membantu perkerjaan seorang fotografer untuk
memvisualkan konsep dan tema prewedding seperti yang diinginkan oleh
konsumennya. Sepasang kekasih yang akan melakukan prewedding diharapkan
mampu mengeluarkan ekspresi yang akan diarahkan oleh fotografer agar foto
yang dihasilkan sesuai dengan yang mereka harapkan. Hal ini karena ekspresi
merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah fotografi dan dalam mencapai
visualisasi seperti yang diinginkan oleh konsumen itu sendiri. Alasan inilah yang

diambil oleh penulis untuk mengangkat prewedding sebagai objek terpilih.
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Tempat-tempat untuk melakukan foto prewedding sekarang sangat
beragam. Ada yang melakukan pemotretan di studio dengan bantuan properti dan
cahaya buatan atau melakukan di ruangan terbuka dengan bantuan properti dan
alat-alat yang diperlukan. Beragam tema juga digunakan saat pengambilan foto
prewedding, contohnya prewedding dengan tema kerajaan atau dengan tema
vintage zaman 1980-an. Di sini, penulis ingin menyuguhkan sebuah tema yang
unik untuk sebuah foto prewedding. Tema yang diambil, yaitu levitasi.

Levitasi berasal dari bahasa Latin levitas yang artinya “ringan”. Fotografi
levitasi adalah bagian dari genre high-speed photography, yaitu dengan kecepatan
rana yang tinggi, sehingga membuat seseorang atau suatu benda seolah-olah
mengambang di udara (melawan gaya gravitasi bumi) dalam sebuah visual foto.
Fotografi levitasi bisa dihasilkan dengan dua cara, yaitu model yang melompat
dan berpose seolah melayang atau dengan model yang berpose melayang
menggunakan alat bantu kemudian diolah dengan photoshop sehingga
menghasilkan foto melayang tanpa menggunakan alat bantu dan terkesan
melayang dengan natural.

Seperti halnya sebuah kata gravitasi yang ditemukan oleh Sir lIsaac
Newton, seorang ahli matematika di Inggris mengartikan bahwa gravitasi adalah
gaya tarik-menarik yang terjadi antara semua partikel yang mempunyai massa di
alam semesta (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

Faktanya, untuk menciptakan foto levitasi itu memerlukan teknik-teknik
khusus yang tidak hanya membidik objek yang melompat lalu menekan tombol

shutter, tetapi juga harus mengerti tentang timing dan shutter lag. Ada beberapa
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alasan mengapa foto levitasi ini sulit untuk dikerjakan. Beberapa hal yang
mempengaruhi di antaranya kesulitan untuk mendapatkan objek levitasi itu
sendiri. Contohnya, model harus mengerti cara berpose seperti orang melayang
dengan ekpresi yang diinginkan oleh fotografer. Dalam hal ini, keduanya harus
dilakukan dalam waktu yang bersamaan karena model harus melakukan jump saat
pengambilan gambar. Contoh kedua, yaitu model mengerti bagaimana cara
berpose dan berekspresi yang bagus tetapi, fotografer tidak mengerti shutter lag.
Dengan demikian, hasil yang didapat sering berupa foto jump shoot, karena timing
yang salah saat pengambilan gambar.

Dalam buku Imaji / Musik / Teks disebutkan bahwa foto adalah suatu
pesan yang dibentuk oleh sumber emisi, saluran transmisi, dan titik resepsi.
Struktur sebuah foto bukan struktur yang terisolasi, karena selalu berada dalam
komunikasi dengan struktur lainnya, yaitu teks tertulis—judul, keterangan, artikel
yang selalu mengiringi foto. Dengan demikian, pesan keseluruhannya dibentuk
oleh kooperasi dua struktur yang berbeda. Oleh sebab itu, judul menjadi sangatlah
penting dan menjadikan lebih hidup untuk dapat saling melengkapi (Barthes,
2010:20).

Dari penjelasan di atas, terbentuklah latar belakang yang melandasi
terciptanya tugas akhir ini, yaitu menggabungkan foto komersial dalam bentuk
foto prewedding dengan tema levitasi. Hasil akhir dari foto itu nantinya akan
disempurnakan dengan teknik digital imaging dengan bantuan software
penunjang, sehingga foto yang dihasilkan akan tampak nyata dan natural. Ide

untuk membuat tugas akhir dengan judul “Foto Prewedding dengan Tema
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Levitasi dalam Fotografi Komersial” muncul karena ketertarikan penulis akan
fotografi komersial dan menyuguhkan sebuah foto prewedding yang unik serta

lain daripada foto-foto prewedding yang sudah ada.

B. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi salah penafsiran judul atau terjadinya kerancuan arti,
penulis terlebih dahulu akan menjelaskan istilah-istilah pokok dalam judul “Foto
Prewedding dengan Konsep Levitasi dalam Fotografi Komersial” sebagai berikut.
1. Foto Prewedding

Kata prewedding berasal dari bahasa Inggris yang dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai foto sebelum pernikahan. Namun seiring waktu, banyak yang
akhirnya menganggap bahwa foto ini berarti foto di suatu lokasi dengan konsep
dan pakaian yang memang dipersiapkan. Hasil foto tersebut dipajang pada acara

resepsi, undangan dan suvenir pernikahan (Fameel, 2012:15).

2. Levitasi

Levitasi berasal dari bahasa Latin, levitas yang artinya “ringan”. Fotografi
levitasi adalah teknik fotografi yang membuat seseorang atau suatu benda seolah-
olah mengambang di udara (melawan gaya gravitasi bumi) dalam sebuah foto.
Fotografi levitasi bisa dihasilkan dengan dua cara, yaitu model yang melompat
dan berpose seolah-olah melayang atau model yang berpose melayang

menggunakan alat bantu dan diolah menggunakan trik Photoshop (Adi, 2012:2-3).
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3. Fotografi Komersial

Fotografi komersial adalah foto-foto yang berhubungan dengan dunia
periklanan, seremonial, perindustrian, dan lain-lain. Dalam fotografi komersial,
sang fotografer biasanya memotret objek benda hidup dan benda mati sesuai
dengan permintaan klien. Pemotretan benda mati atau yang sering disebut still life
photography. Sang fotografer harus bisa membuat objek diam tersebut agar
terlihat hidup dan memiliki cita rasa seni yang cukup tinggi. Dalam fotografi
komersial, fotografer juga diharuskan jeli dan teliti dalam mengemas konsep foto.
Biasanya fotografer komersial akan didampingi oleh art director agar hasil
fotonya dapat maksimal dan dapat memuaskan klien (Kiki, 2011: 12).

Jadi, maksud yang ingin disampaikan oleh penulis dalam tugas akhir yang
berjudul “Foto Prewedding dengan Konsep Levitasi dalam Fotografi Komersial”
ini adalah menciptakan sebuah karya fotografi komersial khususnya dalam foto
prewedding dengan menampilkan sepasang kekasih yang berada dalam posisi

seolah-olah mengambang di udara.

C. Rumusan Masalah

Dengan mengetahui latar belakang permasalahan di atas, fotografi
komersial prewedding dengan tema levitasi ini menitikberatkan pada proses
pemotretan dan juga proses editing atau digital imaging dengan bantuan
komputer. Maka dari itu, pada tugas akhir ini akan dicari tahu apakah fotografi
komersial prewedding dengan tema levitasi seperti ini mampu menghasilkan
sebuah karya dengan teknik fotografi yang nantinya memberi kesan natural.

Dengan demikian, rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
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1. Bagaimana cara menyampaikan sebuah pesan tentang fotografi prewedding
dengan menggunakan konsep levitasi?
2. Bagaimana cara mengeksplorasi teknik digital imaging dengan rapi sehingga

terlihat seperti nyata dan natural?

D. Tujuan dan Manfaat

Dalam proses penciptaan karya fotografi ini, ada beberapa tujuan dan
manfaat yang diperoleh. Berikut dipaparkan mengenai tujuan dan manfaat
tersebut.

1. Tujuan

Pada proses penciptaan karya fotografi ini, terdapat beberapa tujuan
perancangan. Tujuan perancangan tersebut adalah sebagai berikut.

a) Menyampaikan sebuah pesan tentang fotografi prewedding menggunakan
konsep levitasi dengan teknik fotografi yang dipelajari saat kuliah, sehingga
kemampuan teknik fotografi penulis dapat lebih berkembang.

b) Eksplorasi teknik digital imaging dengan rapi, sehingga terlihat seperti nyata

dan natural.

2. Manfaat

Selain memiliki beberapa tujuan, pada proses penciptaan karya fotografi
ini, terdapat beberapa manfaat perancangan. Manfaat perancangan tersebut adalah
sebagai berikut.

a) Menambah keberagaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup akademik.
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b) Memberikan hasil karya seni fotografi yang penyajiannya berinovasi dalam
bentuk yang berbeda.

c) Memberikan ide baru dan insipratif pada seni fotografi, sehingga mampu
memunculkan ide-ide kreatif levitasi dalam fotografi prewedding dan bisa

dinikmati langsung oleh masyarakat.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan tugas akhir karya seni ini, akan digunakan beberapa
metode pengumpulan data untuk membantu pembuatan karya dan laporan
pertanggungjawaban dengan bantuan referensi yang ada. Hal ini digunakan untuk
memperkaya imajinasi dan memperluas wawasan dalam pembuatan Karya.

Beberapa metode pengumpulan data yang akan digunakan, yaitu sebagai berikut.

1. Metode Observasi

Pada dasarnya, teknik observasi digunakan untuk melihat
dan mengamati perubahan fenomena-fenomena sosial yang
tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan
perubahan atas penilaian tersebut, bagi pelaksana observaser
untuk melihat objek momen tertentu, sehingga mampu
memisahkan antara yang diperlukan dan yang tidak diperlukan
(Margono, 2007:159).

Sebelum pemotretan, penulis melakukan observasi dengan mendatangi
beberapa lokasi outdoor dan indoor. Pengamatan langsung ke lokasi dilakukan
untuk menentukan konsep dan tema prewedding yang cocok di lokasi tersebut.
Hal ini karena jika lokasi dan visual ide yang dimiliki penulis tidak sesuai, maka
hasil foto juga tidak akan memuaskan. Observasi lokasi merupakan salah satu hal
yang sangat penting dilakukan untuk mendapatkan apa yang ingin divisualkan

oleh penulis dalam karya yang akan dibuatnya.
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2. Metode Studi Pustaka
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir,1988:
111).

Metode studi pustaka yang dilakukan, yaitu penulis mengumpulkan bahan
dari sumber referensi tertulis seperti buku, literatur, majalah, dan internet yang
berhubungan erat dengan foto prewedding, levitasi, teknik fotografi, dan juga
digital imaging. Data-data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut akan
dikumpulkan dan dijadikan sebagai panduan dalam pembuatan karya serta dalam

penulisan, sehingga karya yang diciptakan akan menjadi karya yang menarik

karena didasari oleh teori-teori yang kuat.
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